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Lamun adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang hidup terendam dalam air dan berkembang dengan 
baik di perairan laut dangkal dan estuary, yang terdiri dari daun dan seludang, batang menjalar yang biasanya di 
sebut rimpang (rhyzoma) dan akar yang tumbuh pada bagian rimpang.Masyarakat kampung Sowek Kabupaten 
Supiori Provinsi Papua biasa memanfaatkan rhyzoma dan biji lamun sebagai makanan, sehingga perlu diketahui 
kandungan zat gizi dari kedua bagian lamun tersebut.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status 
nutrisi pada bagianrhyzoma dan biji lamun enhalus acoroides yang berasal dari kabupaten sopiori provinsi papua 
berdasarkan hasil analisis proksimat.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil analisis bagian lamun Enhalus acoroides diperoleh hasil rhyzoma: Air 89,99%, Abu 0,79%, 
Lemak 0,52%, Protein 0,75% dan karbohidrat 4,16% sedangkan biji lamun: Air 92,16%, Abu 0,51%, Lemak 
0,47%, Protein 0,68% dan karbohidrat 3,22%. Perlu analisis komponen zat gizi lengkap untuk tiap bagian lamun 
serta aplikasi dalam produk pangan 
 




Seagrass is known as flowering plant (Angiospermae) that lives submerged in water and develops well in shallow 
sea and estuary., and consists of leaves,creeping rods are usually called  as rhizomes and roots. Soyek 
community in Supiori regency of Papua Province consume rhyzoma and seagrass as food by way of consumption 
directly or as vegetables, and it has to know the content of nutrients in both parts of the seagrass. The purpose of 
this study is to determine the nutritional statueof  rhyzoma and seed fromenhalus acoroides derived from the 
Sopiori district of Papua province. The method that used in this research is kwantitative descriptive.Result  shown 
that rhyzoma contained water 89,99%, ash 0,79%, fat 0,52,% protein 0,75% and carbohydrate 4,16% while seed 
contained water 92,16%, ash 0,51%, fat 0,47%, protein 0.68% and 3.22%of carbohydrate. It is necessary to 
analyze the nutrient components for each part of seagrass and application in food product. 
 





Lamun (seagrass) adalah tumbuhan 
berbunga (angiospermae) yang berbiji satu 
(monokotil) dan mempunyai akar rimpang, daun, 
bunga, dan buah. Lamun dapat ditemukan di 
seluruh dunia kecuali di daerah kutub. Sekitar 60 
jenis lamun yang telah ditemukan. Di Indonesia 
hanya terdapat 7 genus dan sekitar 13 jenis 
yang termasuk ke dalam 2 famili yaitu: 
Hydrocharitacea (9 marga, 35 jenis) dan 
Potamogetonaceae (3 marga, 12 jenis). 
Tumbuhan lamun adalah tumbuhan berbunga 
yang tumbuh baik pada perairan dangkal dan 
merupakan salah satu tumbuhan laut daerah 
tropik yang memiliki produktifitas primer dan 
sekunder yang tinggi.  Tumbuhan lamun sejauh 
ini belum memiliki nilai ekonomis atau komersial 
di Indonesia, namun dilaporkan telah 
dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat pesisir 
sebagai sumber makanan dan sumber serat. Biji 
lamun juga telah dimanfaatkan oleh masyarakat 
pesisir di negara Filipina dan Australia, 
(Hemminga and Duarte 2004; Bronwyn 2006; 
Badui 2010) 
Dari 13 jenis lamun yang tersebar 
diperairan Indonesia, salah satu diantaranya 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia adalah 
jenis lamun Enhalus acoroides. Jenis lamun ini 
mampu hidup tersebar secara luas, terutama 
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pada substart yang halus, berlumpur, tetapi juga 
mampu tumbuh pada subsrat berbatu. Jenis 
lamun E. acoroides sering didapati tumbuh 
bersama-sama dengan jenis lamun yang lainnya 
sehingga membentuk suatu vegetasi 
monospesifik pada habitat yang beragam. 
Lamun jenis E. acoroides dapat diolah menjadi 
makanan dan minuman yang layak untuk 
dikonsumsi, namun sampai saat ini pengelolaan 
lamun jenis E. acoroides sebagai bahan pangan 
belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Nienhuis et al 1993 dalam Badui 2010), selain itu 
lamun juga berpotensi sebagai obat tradisonal, 
salah satunya adalah sebagai obat pembesaran 
vena jurcularis juga digunakan sebagai obat 
kelenjar TBC (Subagiyo 2010). 
Kabupaten Supiori merupakan 
kabupaten termuda di propinsi papua hasil 
pemekaran dari kabupaten biak numfor. Sebagai 
sebuah kabupaten maritim sektor perikanan dan 
kelautan merupakan sektor unggulan yang di 
kembangkan di kabupaten Supiori, Potensi 
perikanan di daerah ini sangat besar luas 
perairan laut sebagai wilayah penangkapan ikan 
sangat luas,dengan potensi lestari sumber daya 
perikanan yang sangat melimpah salah satu 
adalah tumbuhan lamun E. acoroides 
Masyarakat kampung Sowek pada umumnya 
mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan. 
Pada musim hasil penangkapan sedikit 
maka masyarakat kampong Sowek biasa 
manfaatkan lamun E. acoroides khususnya biji 
dan rhyzoma sebagai sumber makanan dalam 
bentuk mentah dan diolah menjadi sayuran 
maupun digunakan sebagai obat tradisional. 
Kebiasaan Masyarakat Kampung Sowek sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hemminga and Duarte 2004 dan De la Torre-
Castro and Ronnback 2006, yaitu bahwa lamun 
sudah menjadi makanan pokok bagi masyarakat 
yang tinggal di daerah pesisir serta menjadi 
bahan obat-obatan tardisional untuk penyakit 
demam dan gangguan kulit.  
Kondisi tersebut membuka peluang 
untuk dilakukan suatu penelitian guna 
mengetahui kandungan zat gizi yang terkandung 
di dalam kedua bagian lamun tersebut, sehingga 
diharapkan dari penelitian ini menjadi sumber 
informasi penting bagi masyarakat kampong 
Sowek tentang kandungan gizi dari bagian 
lamun yang dikonsumsi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui status nutrisi bagian lamun yaitu 
rhyzoma dan biji dari lamun E. acoroides yang 
berasal dari Kampong Sowek Kabupaten Sopiori 





Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantatif yang bertujuan untuk melihat, 
mengetahui dan mengungkap kandungan gizi 
yang terkandung dalam rhyzoma, biji dari lamun 
Enhalus acoroides yang ada di perairan 
Desa/Kampong Sowek Distrik Kepulauan Aruri 
Kabupaten Supiori Propinsi Papua.Sampel 
lamun di ambil dari lokasi kemudian dibersihkan 
dari kotoran dan selanjutnya diambil rhyzoma 
dan bijikemudian dimasukkan ke dalam kantung 
plastik yang berisi hancuran es supaya terjaga 
kesegarannya, kemudian rhyzoma dan biji lamun 
tersbut di bawa ke Laboratorium Kimia Baristand 
Ambon untuk dianalisis komponen gizi yang 
terkandung dalam kedua bagian lamun tersebut 
melalui analisis proksimat. 
Parameter yang dianalisis untuk tiap 
bagian lamun yang berasal dari Desa/Kampung 
Sowek Distrik Kepulauan Aruri Kabupaten 
Supiori Propinsi Papuaadalah proksimat yang 
terdiri atas Air, Abu,Lemak,Protein dan 
Karbohidrat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
kampung sowek, Desa Manggonswan 
Kepulauan aruri Kabupaten Supiori Provinsi 
Papua, kabupaten. Supiori adalah salah satu 
kabupaten termuda di propinsi papua yang 
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten 
Biak Numfor berdasarkan undang- undang 
No.35 tahun 2003 tanggal 18 desember 2003 
(Anonim 2009).  
Kampung Sowek beriklim tropis dengan 
suhu rata-rata berkisar antara 24ºC- 
31ºC,kondisi ini sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan Samudera Pasifik yang mengililingi 
sebagian besar wilayah Kabupaten Supiori. 
Kelembaban udara berkisar antara 84 % - 86 %, 
kecepatan angin maksimum mencapai 22 - 23 
m/ detik, curah hujan yang terjadi cukup tinggi 
yaitu antara 2,000 - 3,500 mm/ tahun.  
Hasil analisisproksimat bagian lamun 













Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Rhyzoma dan Biji Lamun Enhalus acoroides
No Parameter Bagian lamun 
Rhyzoma (%) Biji (%) 





















Kadar Air  
Berdasarkan hasil analisis proksimat 
rhyzoma dan biji Enhalus acoroides terlihat 
bahwa  kadar air  bagian lamun yang dianalisa 
berkisar antara 89,99 sampai dengan 92,16 % 
dimana kadar air tertinggi terdapat pada bagian 
lamun biji yaitu 92,16 dan kadar air terendah 
terdapat rhyzoma yaitu 89,99 %. Tingginya nilai 
kadar air dari biji lamun di sebabkan karena biji 
lamun mudah menyerap air di bandingkan 
dengan rhyzoma. Kadar air juga salah satu 
karakteristik yang sangat penting pada bahan 
pangan, karena air dapat mempengaruhi 
penampakan,tekstur, dan cita rasa pada bahan 
pangan. Kadar air dalam bahan pangan ikut 
menentukan kesegaran dan daya awet bahan 
pangan tersebut, kadar air yang tinggi 
mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang, dan 
khamir untuk berkembang biak, sehingga akan 




Berdasarkan hasil analisis proksimat 
rhyzoma dan biji lamun Enhalus acorides terlihat 
bahwa nilai kadar abu berkisar antara berkisar 
antara 0,51% sampai dengan 0,79% dimana nilai 
kadar abu tertinggi terdapat pada rhyzoma yaitu 
0,79% dan nilai kadar abu terendah terdapat 
pada bagian lamun biji yaitu 0,51%. Kandungan 
abu yang terkandung dalam suatu bahan 
menunjukkan jumlah mineral yang terkandung 
dalam bahan tersebut sehingga dari hasil 
analisis terlihat bahwa jumlah mineral yang 
terkandung dalam rhyzoma juga lebih besar 
dibandingkan dengan yang terdapat dalam biji 
lamun. Hasil penelitian lain terhadap kandungan 
mineral dari lamun dari lamun jenis Enhalus 
acoroides yang dilakukan oleh Setyawati dkk 
(2007), menunjukkan bahwa nilai abu lamun 
sebesar 68,14 % bk, sedangkan menurut Coria-
Monter  dan Durán-Campos (2015) serta 
Yamamuro and Chirapart (2008), nilai abu lamun 
jenis Enhalus acoroides adalah sebesar 26,63%.  
Perbedaan tersebut dapat disebabkan 
oleh lingkungan perairan dimana lamun tersebut 
tumbuh yaitu tingkat ketersediaan nutrisi juga 
bagian lamun yang di analisis serta musim. 
Tinggi rendahnya nilai proksimat (air, protein, 
lemak, abu, karbohidrat) dari lamun dapat 
disebabkan karena musim dimana pada musim 
dingin nilai proksimat lamun lebih rendah 
dibandingkan dengan musim semi dan musim 
panas (Coria-Monter  dan Durán-Campos 
2015).Hal tersebut sesuai dengan kondisi lokasi 




Berdasarkan hasil analisisproksimat 
rhyzoma,dan biji lamun Enhalus acorides terlihat 
bahwa nilai kadar lemak berkisar  antara 0,52% 
sampai dengan 0,47% dimana kadar lemak 
tertinggi terdapat pada bagian lamun rhyzoma 
yaitu 0,52% dan kadar lemak terendah terdapat 
pada bagian lamun biji yaitu 0,47%.  Menurut 
Badui (2010),  kandungan kadar lemak yang 
terdapat pada lamun Enhalus acoroides adalah 
sebesar 0,76%.  Hasil penelitian lain oleh 
Pradheeba et al (2011), menunjukkan bahwa 
lemak yang terdapat pada ryzoma sebesar 4,1%, 
selanjutnya dikatakan pula bahwa nilai kadar 
lemak dari lamun berkorealsi positif dengan 
musim yaitu musim panas nilai kadar lemak lebih 
besar dibandingkan dengan musim peralihan. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setyawati dkk (2007), menunjukkan bahwa 
kandungan lemak yang dimiliki oleh lamun 
sebesar 6,13%, sedangkan hasil penelitian dari 
Coria-Monter  dan Durán-Campos (2015), nilai 
lemak kasar adalah sebesar 1,4%.Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Thril et al (2009) 
menyebutkan bahwa lamun memiliki komponen 
asam lemak tidak jenuh lebih besar 
dibandingkan dengan asam lemak jenuh 
sehingga dapat dikonsumsi dengan baik dan 
aman bagi kesehatan manusia. 
 
Protein 
Berdasarkan hasil analisisproksimat 
rhyzoma,danbiji lamun Enhalus acorides terlihat 
bahwa nilai kadar protein berkisar antara  0,68% 
sampai dengan 0,75% dimana nilai kadar protein 
tertinggi terdapat pada bagian lamun rhyzoma 
yaitu 0,75% dan terendah terdapat pada bagian 
lamun biji yaitu 0,68%, perbedaan nilai protein di 
pengaruhi karena bagian rhyzoma adalah bagian 
lamun yang lebih banyak menyerap nutrizi dalam 
subtract tempat tumbuhnya dari pada biji. 
Sedangkan kadar protein yang terdapat pada 
lamun Enhalus acoroides menurut hasil 
penelitian oleh Badui (2010) sebesar 5,65%. 
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Hasil penelitian lain oleh Pradheeba et al (2011), 
menunjukkan bahwa protein yang terdapat pada 
ryzoma sebesar 7,2 mg/g.Menurut hasil 
penelitian dari Coria-Monter  dan Durán-Campos 
(2015),nilai protein kasar lamun Enhalus 
acoroides sebesar 13,8%, tingginya nilai protein 
berhubungan erat juga dengan kandungan 
komponen biaoaktif yang dikandung oleh lamun 
tersebut. Tapotubun (2005) bahwa bila kadar air 
suatu produk lebih kecil atau berkurang maka 
nilai protein akan meningkat dan sebaliknya. 
 
Karbohidrat 
Berdasarkan hasil analisis proksimat 
terhadap rhyzoma,dan biji lamun Enhalus 
acoridesterlihat bahwa nilai karbohidrat berkisar 
antara 3,22% sampai dengan 4,16% dimana nilai 
tertinggi terdapat pada bagian lamun rhyzoma 
yaitu 4,16%. Hal tesebut menunjukan 
bahwarhyzoma adalah bagian lamun yang paling 
banyak menyerap nutrizi dalam subtract tempat 
tumbuhnya dibandingkan dengan biji yaitu 
3,22%.Karbohidrat merupakan kandungan kimia 
yang umum terdapat pada bahan makanan dan 
merupakan sumber kalori yang paling 
utama,karbohidrat merupakan kalori utama bagi 
hampir seluruh penduduk dunia.karbohidrat juga 
mempunyai peranan penting dalam menentukan 
karateristik bahan makanan misalnya 
rasa,warna,tekstur dan lain-lain sedangkan 
dalam tubuh karbohidrat berguna untuk 
mencegah timbulnya ketosis,pemecahan protein 
tubuh yang berlebihan,kehilangaan mineral dan 
berguna untuk membentuk metabolisme lemak 
dan protein,karbohidrat banyak terdapat pada 




Berdasarkan hasil analisis kedua bagian 
lamun Enhalus acoroides yang berasal dari 
Kampung Sowek Distrik Kepulauan Aruri 
Kabupaten Supiori Propinsi Papua di peroleh 
kesimpulan komponen gizi yang dimiliki oleh 
rhyzoma lebih baik dibandingkan dengan bagian 
biji lamun Enhalus acoroidesdengan nilai 
sebagai berikut Air 89,99%, Abu 0,79, Lemak 





Saran yang perlu dilakukan adalah 
menganalisis komponen zat gizi lengkap dari tiap 
bagian lamun yang berasal dari Kampung Sowek 
Distrik Kepulauan Aruri Kabupaten Supiori 
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